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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN KOMBINASI TWEEN 60 DAN SPAN 60
SEBAGAI SURFAKTAN TERHADAP STABILITAS FISIK
TRANSETHOSOME KURKUMIN

Yusnia
1304015565

Kurkumin memiliki kelarutan rendah dalam air, serta cepat terdegradasi sekitar
16% pada pH 6 dan 23% pada pH 6.5 dalam waktu 2 jam pada suhu 37 °C. Dalam
penelitian ini digunakan kombinasi span 60 dan tween 60 sebagai surfaktan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi span 60 dan tween
60 sebagai surfaktan terhadap stabilitas fisik transethosome kurkumin. Penelitian
ini dilakukan dengan memformulasikan kurkumin dalam transethosom
menggunakan kombinasi span 60 dan tween 60, 1 : 0; 1 :1; 2:1;dan1:2
sedangkan perbandingan 0 : 1 tidak dilakukan karena pada orientasi terbentuk dua
lapisan. Pembuatan transethosome kurkumin menggunakan metode dingin.
Transethosome yang terbentuk kemudian diuji efisiensi penjerapan dan uji
stabilitas fisik selama 8 minggu meliputi organoleptis, viskositas, ukuran partikel,
potensial zeta dan pH. Hasil pengujian menunjukkan bahwa efisiensi penjerapan
transethosome kurkumin sebanyak ( 83% - 94% ), uji viskositas ( 64 -8243 Cp),
ukuran partikel ( 167 — 147 nm), PD Index ( 0.0 — 0.571), zeta potensial ((-32) — (-
64)) dan pH ( 5,95 — 6,53). Sehingga dapat disimpulkan penggunaan kombinasi
surfaktan span 60 dan tween 60 dapat meningkatkan stabilitas fisik transethosome
kurkumin.

Kata Kunci: kurkumin, tween 60, span 60, transethosome, stabilitas fisik
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kurkumin merupakan senyawa polifenolik yang salah satunya terdapat
pada tanaman rhizome (Curcuma longa Linn). Senyawa ini memiliki aktivitas
farmakologi yang luas seperti antiinflamasi, anti mutagenik, antioksidan, dan anti
kanker (Mahaeswari dkk.,2006). Kurkumin memiliki kelarutan rendah dalam air
(Anand dkk., 2007), serta cepat terdegradasi sekitar 16% pada pH 6 dan 23% pada
pH 6.5 dalam waktu 2 jam pada suhu 37 °C (Wang, 1996). Permasalahan ini dapat
diatasi dengan memformulasikan kurkumin dalam suatu bentuk sistem
penghantaran obat.

Transethosome merupakan kombinasi ethosome dengan transfersom.
Transethosome terdiri dari fosfolipid, surfaktan, dan etanol dengan konsentrasi
hingga 30 % (lbrahim et al,.2016). Konsentrasi etanol yang tinggi dapat
meningkatkan stabilitas vesikel transethosome dengan mengubah muatan vesikel
yang positif menjadi negatif sehingga dapat menghindari terbentuknya agregat
pada vesikel (Ibrahim et al,2016). Selain itu etanol dapat menghambat degradasi
karena oksidasi fosofolipid (Kumar et al.2016). Sehingga dapat meningkatkan
stabilitas transethosome. Surfakatan merupakan komponen yang dapat membantu
meningkatkan stabilitas sistem transethosome. Kestabilan transethosome dapat di
capai dengan peningkatan kapasitas pelarutan minyak dan air dalam sistem
transethosome. Kapasitas pelarutan minyak dan air dalam sistem transethosome
naik apabila interaksi minyak-surfaktan dan minyak air meningkat.

Aktivitas surfakatan ditentukan oleh rantai alkil dan etilen oksida rantai di
seluruh struktur. Nilai hydrophilic — lipophilic balance (HLB) surfaktan dapat
berhubungan dengan panjang rantai alkil, sehingga nilai HLB memiliki hubungan
langsung dengan kelarutan dan stabilitas sistem transethosome. HLB yang rendah
bersifat lipofilik, sedangkan HLB yang tinggi bersifat hidrofilik. Kombinasi
surfaktan lipofilik dan surfaktan hidrofilik menghasilkan antarmuka yang
memiliki tegangan permukaan rendah dan viskositas yang cukup mencegah
creaming dan meningkatkan stabilitas (Rieger,1986).

1
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Berdasarkan nilai HLB, soybean lecithin memiliki nilai HLB butuh 6,
untuk mencapai kesetimbangan dari nilai HLB butuh soybean lecithin perlu
dilakukan kombinasi surfaktan yang memiliki nilai HLB nya di antara HLB butuh
soybean lecithin untuk menghindari terbentuknya sedimentasi sehingga
meningkatkan stabilitas. Salah satu surfaktan yang memiliki nilai HLB di antara
HLB butuh soybean lecithin yaitu Span 60 memiliki nilai HLB 4,7 dan tween 60
memiliki nilai HLB 14,9.

Pada penelitian sebelumnya penggunaan surfaktan tween 60 dan span 60
pada sistem transfersome kurang stabil dalam penyimpanan (Shen et al.,2015).
Selain itu konsentrasi surfaktan yang tinggi dapat menimbulkan efek iritasi
pada kulit, sehingga perlu kombinasi surfaktan untuk mengurangi iritasi
pada kulit. Oleh karena itu pada penelitian digunakan surfaktan non-ionik yang
tidak toksis, tidak iritatif yaitu tween 60 dan span 60. Berdasarkan hal tersebut
maka pada penelitian ini akan dilakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan
kombinasi tween 60 dan span 60 sebagai surfaktan terhadap stabilitas fisik
transethosome kurkumin.

B. Permasalahan Penelitian

Kurkumin memiliki kelarutan yang rendah di dalam air dan memiliki
stabilitas yang kurang baik (Anand dkk., 2007). Oleh karena itu untuk
meningkatkan stabilitas pada kurkumin perlu dilakukan pemilihan alternatif
sistem penghantaran obat.Salah satu penghantaran obat dengan pembawa vesikel
transethosome yang tersusun dari bahan fosfolipid, etanol konsentrasi tinggi dan
surfaktan.

Pada penelitan sebelumnya penggunaan surfaktan tunggal tween 60 dan
span 60 kurang stabil dalam sistem ethosome. Selain itu penggunaan surfaktan
dengan konsentrasi tinggi dapat menyebabkan iritasi. Berdasarkan hal tersebut
maka permasalahan penelitiaan ini adalah bagaimana pengaruh penggunaan
kombinasi tween 60 dan span 60 terhadap stabilitas transethosome kurkumin?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan

kombinasi Tween 60 dan Span 60 sebagai surfaktan terhadap stabilitas fisik

transethosome kurkumin.

2

Pengaruh Penggunaan Kombinasi...Yusnia, Farmasi UHAMKA, 2018



D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
stabilitas fisik dari sistem transethome kurkumin, serta pengaruh penggunaan
surfaktan non-ionik baik dengan penambahan Tween 60 dan Span 60 maupun
kombinasi dari kedua surfaktan non-ionik tersebut. Penelitian ini juga diharapkan
dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama untuk

perkembangan teknologi sediaan farmasi.

3
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